SURAT PEMBACA (Juga dimuat di www.bojonegoro.cjb.net):
Politikus “asereje”

BAGI para politisi atau politikus,pemilu 2004 sudah dianggap relatif dekat.Mereka sudah pasang kuda-kuda,melakukan konsolidasi dan mengatur strategi untuk memenangkan pesta demokrasi tersebut.Mereka semua punya tujuan yang sama yaitu memenangkan pemilu.Para politikus mengincar jabatan-jabatan “enak”,antara lain menjadi anggota atau ketua DPRD,DPR,menteri,wakil presiden dan bahkan tidak sedikit yang berambisi untuk menjadi presiden.

Bagi mereka,berpolitik adalah kegiatan yang mengasyikkan dan menyenangkan.Bahkan tidak jarang untuk mencapai tujuan mereka menghalalkan segala cara,mulai dari “money politics” sampai intimidasi baik yang terbuka maupun yang terselubung.Bahkan kalau perlu di dalam kegiatan kampanye mereka mengobral janji selangit.

Semua orang tahu,prioritas utama para politikus yaitu memperebutkan jabatan-jabatan enak tersebut .Prioritas kedua yaitu memperkaya diri sendiri.Banyak anggota DPRD yang berasal dari keluarga miskin tiba-tiba menjadi OKM (orang kaya mendadak),punya sepeda motor,mobil,rumah dan deposito.Gaya hidupnya berubah drastis.Mereka adalah politikus-politikus “asereje”,yaitu (a)syik dan (se)nang (re)butan (j)abatan (e)nak.(Catatan:Asereje adalah lagu populer yang dibawakan kelompok Las Ketchup).

Walaupun mereka pada pemilu 2004 nanti akan dipilih langsung,namun akan menghasilkan anggota-anggota DPRD yang memiliki kualitas moral yang sama dengan yang ada sekarang ini.Memang benar,mereka juga akan memperjuangkan aspirasi rakyat,namun bagi mereka kegiatan ini merupakan prioritas ke-999.Soalnya,mereka adalah politikus-politikus “asereje”.Jangan lupa,pemilu 2004 yang berubah adalah sistem pemilunya,sedangkan moral dan mental para politkus masih sama saja.
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